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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gadget menjadi barang yang sangat dibutuhkan sekarang ini. Anak-anak, 

remaja, dan dewasa telah menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-harinya. 

Penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari sangatlah membantu individu 

dalam memenuhi kebutuhannya mulai dari bangun tidur hingga menjelang tidur. 

Tak heran bila, gadget sudah menjadi sebuah fenomena yang ada saat ini. Hal ini 

terbukti dari adanya berbagai macam jenis gadget yang digunakan oleh individu 

hingga pembaharuan sistem dan penambahan berbagai macam fitur baru guna 

menunjang berbagai macam layanan dan aplikasi pada gadget. Gadget sendiri 

memiliki berbagai jenis seperti laptop, notebook, Iphone, Ipad, dan smartphone. 

Penggunaan gadget tidak hanya sebagai media komunikasi tetapi juga digunakan 

sebagai sarana hiburan, belajar, berbelanja, dan bermain (Helmi dan Agustina, 

2017). 

Menurut Rahmayani (2015) di Indonesia sendiri jumlah pengguna gadget 

berdasarkan laporan dari Lembaga Riset Digital Marketing Emarketer terhitung 

pada tahun 2018 diperkirakan sebanyak 100 juta orang pengguna aktif 

smartphone Rahmayani (2015; dalam Lipus, 2019). Hal ini menjadikan Indonesia 

berada dalam negara nomor empat setelah China, India, dan Amerika sebagai 

negara dengan jumlah pengguna aktif smartphone terbanyak. Diketahui pula 

bahwa pengguna smartphone di Indonesia ialah sebesar 355,5 juta. Jumlah ini 

jauh lebih banyak dibanding dengan jumlah penduduk di Indonesia yakni sebesar 

268,2 juta jiwa Rahmayani (2015; dalam Lipus, 2019). Artinya, dalam satu 

individu bisa memiliki lebih dari satu smartphone. 

Remaja bisa melakukan berbagai kegiatan melalui gadget, salah satunya ialah 

mengakses internet. Tercatat ada 150 juta pengguna aktif internet pada tahun 

2019. Individu yang mengakses internet rata-rata menggunakan smartphone 
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sebagai media utamanya dibanding dengan menggunakan notebook atau laptop. 

Dalam sehari penduduk Indonesia bisa menghabiskan waktu sebanyak 8 jam 36 

menit untuk mengakses internet dan 3 jam 26 menit untuk mengakses media 

sosial. Survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (2018; dalam Katadata, 2018), pengguna internet didominasi oleh 

kelompok usia 19-34 tahun sebesar 49,52%, usia 35-54 tahun sebesar 29,55%, 

usia 13-18 tahun sebesar 16,68% dan usia diatas 54 tahun sebesar 4,24%. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa rentang usia 13-18 tahun dan usia 

19-24 tahun menjadi urutan ketiga dan pertama pengguna internet di Indonesia. 

Usia 13-18 tahun yang masih dikategorikan sebagai usia anak remaja menurut 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Hal ini juga sesuai dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 yang  

mengkategorikan usia remaja dimulai sejak umur 10-18 tahun (Kementrian 

Kesehatan RI Pusat Data dan Informasi, 2015).  

Kondisi remaja yang masih berada pada tahap pencarian jati diri sangat rentan 

untuk mendapat berbagai pengaruh. Pengaruh yang datang pada masa remaja ini 

bisa membuat perkembangan remaja menjadi terganggu sehingga remaja kesulitan 

untuk bisa memenuhi berbagai tugas perkembangannya. Pengaruh tersebut bisa 

berasal dari internal (keluarga, pikiran, dan perasaan) dan eksternal (lingkungan 

dan teman sebaya) (Soekanto, 2009: 70). Pengaruh terbesar pada remaja biasanya 

datang dari teman sebaya atau teman sepermainannya. Hal ini terjadi karena 

remaja lebih banyak melakukan interaksi bersama dengan teman sebayanya dan 

adanya anggapan bahwa pengawasan dari orangtua tidak diperlukan lagi. Selain 

itu pula, dalam proses pergaulannya remaja lebih suka untuk tidak dianggap 

sebagai orang yang tidak mengetahui informasi atau berita terkini (kurang update) 

dan menghindari diri dari anggapan tidak bisa menggunakan teknologi (gagap 

teknologi).  

Permasalahan remaja dalam menggunakan gadget di Indonesia saat ini sudah 

banyak terjadi, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Salah satunya yang telah 

terjadi baru-baru ini ialah adanya artikel mengenai dua remaja yang mengalami 

gangguan jiwa akibat kecanduan permainan di gadget. Dalam artikel tersebut 
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disebutkan bahwa kedua remaja dengan inisial NV asal Cikarang dan TY asal 

Cibitung menderita gangguan jiwa. Kedua remaja ini telah dirawat selama satu 

tahun di Yayasan Al Fajar Berseri Tambun Selatan. Informasi yang didapat 

melalui pihak keluarga kedua remaja mengatakan bahwa kedua remaja ini telah 

berlebihan dalam memainkan gadgetnya, dimana mereka memainkan gadgetnya 

mulai dari bangun tidur hingga menjelang tidur.  

Diketahui pula, bahwa kedua remaja ini bahkan sampai lupa untuk makan dan 

melawan orangtua. Dalam kehidupan sehari-hari, kedua remaja ini bersikap 

layaknya remaja normal pada umumnya. Namun, apabila kedua remaja ini melihat 

ada gadget di sekitar mereka, maka mereka akan langsung merebutnya dan 

memainkannya. Menurut Marsan selaku ketua yayasan menyatakan bahwa di 

yayasan ini sendiri NV dan TY bukan pasien pertama dengan diagnosa gangguan 

jiwa akibat bermain gadget terlalu lama. Sebelumnya sudah ada pasien lain yang 

mengidap gangguan serupa. Hal senada juga disampaikan oleh Mohammad Rozak 

yang merupakan Komisioner Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) 

Kabupaten Bekasi. Rozak menyatakan bahwa dalam sebulan KPAD Bekasi 

menangani tujuh sampai sepuluh kasus kekerasan pada anak, yang mana 30% 

persen dari kekerasan tersebut disebabkan oleh gadget Rozak (2019; dalam 

Makiki, 2019). 

Remaja pengguna gadget  di wilayah Kecamatan Ilir Barat I mengalami 

peningkatan dalam kurun waktu tiga tahun belakangan ini. Hal ini berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan peneliti sebelumnya dimana banyak remaja yang 

mulai menggunakan gadget pada tahun 2016. Awalnya remaja tidak memiliki atau 

menggunakan gadgetnya sendiri melainkan menggunakan gadget milik 

saudaranya atau orangtuanya. Remaja baru memiliki gadgetnya sendiri ketika 

mereka memasuki bangku pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) karena 

menurut pengamatan yang telah dilakukan  sebelumnya, mereka baru memiliki 

gadget sendiri ketika SMP karena orangtua mereka baru mempercayai anaknya 

untuk menggunakan gadget dan dinilai sudah cukup besar serta telah mempunyai 

wilayah privasi tersendiri. Selain itu, orangtua berpendapat bahwa remaja sudah 

bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Namun, anggapan 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

orangtua ini bisa menimbulkan masalah sebab remaja yang bermain gadget tanpa 

pengawasan orangtua akan mengakses berbagai macam situs yang bisa membuat 

remaja meniru secara langsung tanpa adanya pendampingan dari orangtua. 

Gambar 1.1 

Salah Satu Remaja Pengguna Gadget di 

 Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2019) 

Remaja yang menggunakan gadget ini selanjutnya memunculkan berbagai 

akibat pada aktifitas sehari-hari. Akibat yang banyak muncul pada remaja ketika 

menggunakan gadget di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang ketika peneliti 

mengamati sebelumya ialah remaja suka lupa waktu ketika bermain gadget 

khususnya apabila sudah bermain game online. Selain itu pula, remaja bahkan 

bisa tidak melakukan berbagai aktifitas yang menjadi tugas utamanya sebagai 

remaja yaitu mengerjakan tugas sekolah, belajar, dan mengembangkan bakat. 

Berbagai akibat yang muncul dari penggunaan gadget ini bisa berdampak lebih 

besar apabila kontrol dari orangtua tidak dilakukan dimana remaja bisa melakukan 

perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 

lingkungan masyarakat.  

Kontrol sosial perlu dilakukan terhadap remaja dalam menggunakan 

gadgetnya di kehidupan sehari-hari agar tercapainya keseimbangan proses 

perkembangan diri remaja itu sendiri. Sebab apabila remaja menggunakan gadget 

secara berlebihan maka bisa menyebabkan berbagai dampak baik dampak positif 

maupun negatif serta dampak tersebut juga bisa mempengaruhi lingkungan 

sekitar. Hirschi berpendapat bahwa tingkah laku seseorang bisa mencerminkan 

beragam pandangan mengenai kesusilaan serta orang tersebut bebas untuk 

melakukan suatu tindak kejahatan Hirschi (1969; dalam Mahdalena, 2017: 721). 
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Hirschi juga berpendapat bahwa hal tersebut bisa terjadi akibat putusnya atau 

lemahnya keterikatan (moral) individu dengan masyarakat di sekitar 

lingkungannya. Selain itu pula, individu mempertahankan konformitas karena 

khawatir pelanggaran akan merusak hubungan mereka dengan keluarga, teman, 

tetangga, pekerjaan, sekolah, dan lain sebagainya (Mahdalena, 2017; 721). Intinya 

individu menyesuaikan diri bukan karena takut pada hukuman yang ditetapkan 

dalam hukum pidana, tetapi lebih karena khawatir melanggar tata kelakuan 

kelompok meraka di mata kelompok.  

Kontrol sosial bisa dilakukan oleh para agent pelaksana kontrol sosial itu 

sendiri seperti keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat sekitar. Kontrol 

sosial yang dilakukan oleh keluarga salah satunya dilakukan oleh orangtua 

terhadap remaja dalam menggunakan gadget sangatlah perlu dilakukan sebab 

apabila tidak dilakukan bisa memunculkan berbagai pengaruh negatif pada diri 

remaja. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhimmatul 

Hasanah (2017) dengan judul Pengaruh Gadget Terhadap Kesehatan Mental 

Anak dalam Indonesian Journal of Islamic Early Childhood Education Vol.2 

No.2. Penelitian ini menyatakan bahwa pengaruh gadget terhadap kesehatan 

mental anak terkait dengan tindakan cybercrime. Laporan Norton Online Family 

Report (Hasanah, 2017: 212) menyatakan bahwa anak usia 10-17 tahun di 

beberapa kota di Indonesia beresiko terkena cybercrime. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil laporan yang menyatakan bahwa sebesar 55% anak telah 

menyaksikan konten pornografi dan kekerasan, 35% anak dihubungi oleh orang 

tidak dikenal, dan 28% anak mengalami penipuan. Pengaruh gadget yang 

berdampak negatif lainnya ialah anak menghindari dari proses bersosialisasi, anak 

beresiko terkena penyakit mental akibat adanya fitur media sosial dalam gadget, 

adiksi, radiasi dan lainnya. 

Orangtua tidak bisa menghentikan atau melarang anaknya dalam 

menggunakan gadget sebab anak juga memiliki hubungan sosial lainnya di luar 

lingkungan keluarga. Oleh karena itu, kontrol orangtua diperlukan dalam 

penggunaan gadget pada anak agar anak bisa terhindar dari berbagai dampak 

negatif akibat gadget. Selain itu pula peran guru di sekolah juga menjadi salah 
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satu agent kontrol sosial yang bisa mengawasi remaja dalam menggunakan gadget 

ketika berada di lingkungan sekolah. Guru bisa mengawasi remaja dalam bermain 

gadget pada saat jam-jam pelajaran dimulai serta bisa mengambil keputusan yang 

mampu membuat remaja merasa diawasi sehingga remaja mampu untuk fokus 

mengikuti pelajaran di kelas. 

Remaja di era saat ini semakin pintar dalam menggunakan berbagai macam 

teknologi salah satunya ialah gadget. Penggunaan gadget pada remaja dilakukan 

di berbagai tempat. Salah satu masalah yang terjadi di wilayah Kecamatan Ilr 

Barat I Kota Palembang ialah terjadinya peristiwa kejambretan pada remaja 

sebagai akibat dari penggunaan gadget yang digunakan pada saat ia berada di 

jalan besar. Peristiwa ini terjadi ketika remaja telah diberi peringatan oleh 

seseorang yang berada di sekitarnya pada saat itu untuk tidak menggunakan 

gadget saat di jalan. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai kontrol sosial terhadap remaja dalam penggunaan gadget. 

Kajian mengenai penggunaan gadget pada anak sudah pernah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya. Namun, dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 

mencari dan memahami bagaimana kontrol sosial dilakukan terhadap remaja 

dalam penggunaan gadget di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian  mengenai “Kontrol Sosial 

Terhadap Remaja Dalam Penggunaan Gadget di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kontrol Sosial 

Terhadap Remaja Dalam Penggunaan Gadget di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang?”. Untuk menjelaskan masalah utama tersebut, peneliti merumuskan 

ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :   

1. Bagaimana cara melakukan kontrol sosial terhadap remaja dalam 

menggunakan gadget?  

2. Bagaimana bentuk yang digunakan ketika melakukan kontrol sosial 

terhadap remaja dalam menggunakan gadget? 

Tujuan Penelitian 
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1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mengenai kontrol sosial terhadap remaja dalam penggunaan gadget di Kecamatan 

Ilir Barat I Kota Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Memahami cara yang digunakan dalam melakukan kontrol sosial 

terhadap remaja dalam menggunakan gadget 

b. Memahami bentuk yang digunakan dalam melakukan kontrol sosial 

terhadap remaja dalam menggunakan gadget 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah kajian 

sosiologi khususnya di bidang Sosiologi pada ruang lingkup Kontrol Sosial serta 

pada kajian sosiologi khususnya dalam ruang lingkup Perubahan Sosial. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi informasi dan manfaat 

serta dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan kontrol sosial terhadap 

remaja dalam menggunakan gadget di kehidupan sehari-hari. 
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